YPENGOMPOSAN LIMBAH ORGANIK PERTANIAN UNTUK MENGHASILKAN
PUPUK ORGANIK YANG SEHAT DAN RAMAH LINGKUNGAN

Asyhartini

Abstrak

Indonesia sejak lama dikenal sebagai negara agRraktek pertanian yang telah
berlangsung lama tentu telah merubah lingkungatap@n sekarang ini khususnya tanah-
tanah pertanian menjadi tidak sesubur waktu daHD&ngan kata lain penggunaan tanah
secara terus menerus untuk bercocok tanam telaltiptekan kemunduran tanah yang
ditandai oleh maraknya erosi dan tanah longsoa $&tbutuhan pupuk baik organik maupun
pupuk buatan dengan jumlah yang cukup besar. Upayak mengembalikan kesuburan
tanah yang berkelanjutan dengan diantaranya dajaskiukian dengan menggunakan agen
pupuk organik yang akhir-akhir ini sedang digemBalam hal ini Limbah organik pertanian
Imerupakan sumber pupuk organik yang penting laagiti-tanah pertanian kita.

Limbah organik pertanian yang dikenal di sekitda ldapat berupa sisa-sisa tanaman,
kotoran hewan ternak, sisa pakan, media bekas dymligamur, sampah kebun dan
sebagainya. Bahan-bahan organik merupakan pumaniérpenting bagi masyarakat guna
memperbaiki kondisi tanah. Namun pemakaian bahgandt sebagai pupuk organik dewasa
ini juga harus memperhatikan berbagai hal agarktid@erugikan bagi lingkungan.
Penanganan limbah organik dengan pengomposan nkarupara yang dewasa ini dianggap
sangat ramah lingkungan guna memproduksi pupuknideggang sehat berupa kompos.
Melalui pengomposan, selain kualitas pupuk dapaerthnggung jawabkan, lingkungan
pertanian yang diberi kompos juga tidak tercemeajal&n dengan santernya gaung issu polusi
lingkungan, pengurangan penggunaan pupuk kimia, pegahankan kesuburan tanah alami
secara berkelanjutan, dan meminimasi munculnyadétepmpat penampungan sampah yang
baru, teknologi pengomposan layak diperhitungkamaga ini.
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COMPOSTING OF AGRICULTURAL WASTES CAN PRODUCE A HYGIENIC
ORGANIK FERTILIZER AND FAVOURABLE ENVIRONMENTALLY

Abstract

Indonesia is an agricultural country. Most of thepplation life from agricultural
sector. The use of soil for agricultural practiering long time has made soil become
unfertile and also eroded easily by the rain inithmid season. The most common practice to
restore soil fertility is to add organik matter wii preferentially should be sufficiently
stabilized to produce beneficial effect. There many kinds of organik fertilisers like green
manure, animal manure, compost and so on. Thecafiph of organik matter as a organik



fertilisers must consider the character of eadawik wastes. In addition the treatment of
wastes is very important to produce a good ofg#ertilisers. Composting is one of many
kinds waste management systems that able to prodiganik or natural fertilizers that
recognized with compost, rich in plant nutrients; 8anitising the material composted at
70°C, compost is material organik free from patimge

Key words: Composting-agricultural organik wastes-hygienigeamik fertilizer-environment

Pendahuluan

Pertanian merupakan sumber pangan bagi sebagiar bessyarakat Indonesia.
Hingga kinipun julukan itu masih melekat erat diagian besar penduduk kita terutama yang
tinggal di pedesaan. Berbagai model bercocok tarsadapat di tanah air kita, mulai dari
bertanam padi, palawija, tanaman hutan dengan g&rheriasinya yang tergantung dari
kondisi setiap wilayah. Sebagai negara agrarisbamsi aneka produk pertanian sangat
mudah dijumpai, mulai dari buah-buahan, sayur-sayupadi, jagung, ketela, kayu hewan
ternak seperti sapi, kerbau, ayam, kuda. Bahkatir-akhir ini di beberapa tempat sector
pertanian telah berkembang dari tradisonal ke imdusebagai contohnya adalah industri
peternakan ayam. Namun demikian penggunaan tamalnasterus menerus untuk bercocok
tanam telah menciptakan kemunduran tanah yangdditasieh maraknya erosi dan tanah
longsor serta kebutuhan pupuk baik organik mauuatan dengan jumlah yang cukup besar.
Peledakan penduduk dan kemisikinan diantaranya jkga menjadi pendorong makin
rusaknya lingkungan pertanian. Upaya untuk mengékaloe kesuburan tanah yang
berkelanjutan dengan menggunakan agen pupuk orgapanya sedang digemari akhir-
akhir ini. Limbah organik pertanian merupakan sumpepuk organik yang penting bagi

petani kita.

Limbah Organik Pertanian

Limbah organik pertanian yang dikenal di sekitda klapat berupa sisa-sisa tanaman,
kotoran hewan ternak, sisa pakan, media bekas d&yaligamur, sampah kebun dan
sebagainya. Bahan-bahan organik tersebut apabijmunakan sebagai pupuk untuk
memperbaiki kondisi tanah oleh petani sering dikglokkan dalam istilah pupuk kandang,
pupuk hijau, dan kompos. Jenis-jenis bahan orggaikg berasal dari limbah pertanian
tersebut mempunyai ciri-ciri yang spesifik baikiltat dari aspek fisik, khemik maupun
biologik. Berhubung sifatnya tidak sama maka pemgaya terhadap lingkungan tanah bila
dijadikan sebagai bahan pupuk atau (amendments) bembeda. Meskipun karakteristiknya



tidak sama namun secara umum penggunaan bahanikorge@mberikan berbagai
keuntungan. Berbagai macam limbah organik pertamserta nisbah C/N disajikan pada
Tabel 1. Macam —macam limbah organik beserta hi€il (Gaur,1982 ; Yulipriyanto,

2001)

Jenis Bahan Organik Rasio C/N
Jerami padi 80-130
Jerami gandum 80-130
Daun dan batang jagung 50-60
Batang kapas 70
Sampah tebu 110-120
Kotoran kerbau 19
Kotoran manusia 6-10
Urine 0.8
Kotoran kering 6
Biogas 20.4
Pucuk kentang 27
Kubis 12
Bawang 15
Lada 12
Lumpur statiun pemurnian air ** 10-30
Reruntuhan vegetasi non leguminosae 10-15
Pupuk hijau 10-20
Pucuk daun 20-60
Kotoran sapi 20-30
Kotoran biri-biri 15-20
Kotoran kuda 20-30
Jerami biji-bijian 80-150
Serbuk gergajian kayu 150-500
Mikroba 9-12
Lumpur aktif 6-8
Limbah rumah tangga 26- 45
Residu bibji jagung 80-90

Bahan organik adalah sumber nitrogen (90-95%) padah-tanah yang tidak dipupuk.

Disamping itu. bahan organik dapat menjadi sumlii@ama fosfor dan sulfur yang tersedia



ketika humus tersedia dalam tanah (2% atau leMR)alui ativitas mikroorganisme, bahan
organik mensuplai secara langsung atau tidak lamggsemen-semen pembentuk agregat
tanah; khususnya rantai gula panjang yang dikesagah polisakarida. Bahan organik juga
menyumbang pada pertukaran kapasitas kation kiea-B0-70% dari seluruh KTK.
Permukaan humus yang luas mempunyai tempat-terppatukaran kation yang menyerap
unsur hara untuk tanaman secara terus menerugdaragemporer dapat menyerap polutan-
polutan logam berat (Cu, Cd dsb). Adsorbsi poluitaindapat membersihkan air yang
terkontaminasi. Bahan organik meningkatkan kandangaér pada kapasitas lapang,
meningkatkan ketersediaan pada tanah-tanah berpesiingkatkan laju aliran udara melalui
tekstur tanah yang halus. Efek yang terakhir iningkin karena agregasi tanah yang
menghasilkan pori-pori tanah lebih besar. Bahamrikgadalah suatu sumber karbon untuk
mikroorganisme yang menampilkan sisi lain dari &ingositif bahan organik di tanah
(pemfikasai N2 bebas, denitrifier). Humus dapat jain penyeimbang tanah melawan
perubahan keasaman, salinitas dan alkalinitas gapgt ; dan kerusakan oleh pestisidan dan
logam berat beracun. Tambahan pula pemakaian baigamik secara terus menerus dapat
memperbaiki kualitas produksi tanaméihdt gambar 1).

Meskipun bahan organik banyak memberikan keuntungetapi pemakaiannya di
lapangan juga harus memperhatikan kondisi setigjs jbahan organik yang berasal dari
berbagai macam limbah organik pertanian. Apalapgiea penggunaan pupuk organik yang
tidak tepat juga bisa mencemari lingkungan. Meniggaawahi maraknya issue lingkungan
global yang cenderung menghindari pencemaran limggn hidup baik di tanah, air maupun
udara, maka sector pertanianpun juga tidak ingjeliek dalam penggunaan pupuk organik
yang salah. Artinya jenis bahan organik, jumlaimgydnarus diberikan, kapan digunakan
menjadi pertimbangan serius. Pada akhirnya teknadijgerlukan untuk memreatment
limbah organik pertanian agar ketika akan digunatidak lagi mengganggu lingkungan.
Pada skema berikut disajikan beberapa alternatifolegi untuk mengolah limbah organik

pertanian.
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Gambar 1. Mekanisme yang menunjukkan pengaruhnbatganik terhadap kualitas
tanaman (Khosino, 1990)
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Gambar 2. Diagram alir dari berbagai proses yaemumgkinkan untuk recovery energy
dari limbah organik pertanian (Sharetal., 1996)

Pengomposan

Pengomposan adalah salah satu metode yang telah dagunakan untuk mengelola
limbah organik padat terutama yang berasal darvitdd pertanian dengan sasaran utama
menghasilkan pupuk organik berupa kompos. Seirieggdn makin besarnya jumlah
penduduk, macam limbah organik yang dihasilkanmga jcukup banyak, demikian pula
macamnya juga beragam. Pengomposan dianggap dapgardmudah beradaptasi dengan
kondisi material organik yang berbeda-beda tersébeskipun demikian pemilihan teknologi

pengomposan untuk memproses limbah organik jugesditan pada berbagai alasan.



1. Pengomposan dapat mengolah berbagai fraksi baheganik berupa sampah, dapat
mengendalikan bau sampah hijauan, sampah orgamikkotaan atau sampah industri
(Storm, 1985).

2. Pengomposan juga sangat efisien sebagai metodelpbag lumpur produksi statiun
pemurnian air yang jumlahnya dari hari ke hari kizanyak dan telah menimbulkan
problem sendiri bagi penduduk perkotaan dewas#&@rubahan lumpur tersebut menjadi
bahan yang stabil dan berkurangnya volume merupékans yang (Nakasalt al.,
1985).

3. Pengomposan memungkinkan untuk mengolah koteearan yang menghasilkan bahan-
bahan humik dan unsur-unsur biologis yang bilaudédgan pada tanah-tanah pertanian
dapat menghindarkan dari kerusakan tanah dan tandiibanding dengan disebar secara
langsung (Beffat al., 1994).

4 Pengomposan adalah proses pemanasan aerobikslanta faséher mofil temperaturnya
meningkat hingga pada suatu titik temperatur yangip untuk menyehatkan bahan-yang
sedang dikomposkan sehingga diperoleh produkg yaayakinkan (Beffat al., 1996).

5. Pengomposan tidak hanya sebuah cara untuk memgiysroduksi sampah manusia dan
mendaur ulang unsur hara, tetapi juga menghaskkampos yang sangat berguna untuk
mengkonservasi sumberdaya tanah yang pada saatbgmsgmaan juga untuk media
pertumbuhan (Klamer dan Bath, 2000).

6. Penanganan limbah organik padat makin lama mmsidit dan sangat mahal terutama
pada lingkungan dimana populasinya sangat padatla Rehirnya pengomposan
mempunyai tujuan ekonomis. Sehingga tak boleh dikap untuk menyebutkan bahwa
pengomposan adalah sebuah cara pengolahan ternwmdak melaksanakannya dan

sangat efisien (Smaesal., 2001) .



Berdasarkan alasan-alasan tersebut, pertimbangamnilipan pengomposan untuk
memproses limbah organik dapat dilatar belakamgh @roduk yang diinginkan (mutu),
aspek ekonomi serta  kesehatan produk. Sementardasbekan definisinya maka
pengomposan dapat didefinisikan sebagai berikut.

Pengomposan dapat dianggap sebagai dekomposistalaiisasais substrat organik
biologik dalam kondisi-kondisi yang memungkinkanrkgenbangan temperatur thermofil
sehingga diperoleh hasil akhir yang cukup stahik untuk disimpan maupun digunakan
pada tanah tanpa memberikan efek negatif padauimggdn (Haugh ,1980). Dengan demikian
pengomposan adalah sebuah teknik stabilisasiudiark mengolah sampah (limbah organik)

organik.
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Gambar 3. Macam mikroorganisme dan evolusi tempeisglama pengomposan (Mustin,

1987)



Sementara De Bertoldi al. (1983), mendefinisikan pengomposan sebagai saatu
untuk memperoleh produksi yang stabil karena temed transformasi biologik melalui
oksidasi bahan organik padat. la adalah cerminan peristiwa sebenarnya yang terjadi di
dalam tanah.

Pengomposan masih dapat didefinisikan sebagai Belmetode konversi dan
pemanfaatan substrat organik secara biologik dakendali (dalam bentuk produksi
biomassa, sampah organik biologik) dalam bentukl lyasig telah distabilisasi, higienis,
mirip tanah dan kaya substansi humik (Mustin, 1987)

Dalzell et al (1987) dan Gaur (1982), pengomposan didefinisikan sebagai proses
perombakan bahan organik oleh sejumlah besar mikroorganisme dalam lingkungan yang
lembab, panas, beraerasi dengan humus sebagai hasil akhir.

Hal yang sama juga bagi Beffa al. (1996), pengomposan adalah suatu proses
biodegradasi bahan organik, menghasilkan panasifdteaerob dan dalam fase solid.

Théobald (1994), baginya pengomposan juga adaldiuake proses biologik
terkerkendali yang memungkinkan berubahnya bahgandt menjadi bahan organik stabil, .
Proses tersebut dicirikan oleh banyak sifat sepeetiggunakan bahan organik padat,
meningkatnya temperatur, terjadinya degradasi aemanmob dan hilangnya massa bahan yang
dikomposkan.

Akhirnya berdasarkan Moramtlal. (1999), pengomposan adalah proses biologik dari
degradasi dan reorganisasi bahan organik dengamyadasur hara, yang mengantarkan
substrat karbon lignoselulolitik menjadi substrairtik yaitu kompos.

Untuk mengulangi sifat-sifat yang telah dituliskalalam definisi-definisi, maka
pengomposan :adalah sebuah cara untuk memantapkamemperlakukan limbah organik
yang dapat didegradasi secara aerobik. Limbah tkrgemg digunakan diprioritaskan pada
pada limbah padat dan semi padat. Stabilisasi bainganik berlangsung melalui cara

penghancuran yang menghasilkan panas yang dapabumembibit penyakit, vektor parasit



biji-bijian yang tidak diinginkan . Pengomposan latladaur ulang bahan organik secara
biologis yang akan menghasilkan bahan humus, faky@ng stabil dan mempengaruhi
kesuburan. Proses biologis yang terjadi pada pepgsam -adalah hasil dari aktivitas
mikrobiologik komplek yang kondisinya berbeda-béklausus). Dari uraian dan rangkuman
berbagai definisi pengomposan maka pengomposant daemjawab sebuah definisi

bioteknologi (Mustin, 1987).
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Gambar 4. Representasi proses pengomposan seearatdkA) skema diusulkan oleh
Théobald (1994), B) skema diusulkan oleh Itavaheh (1995).

Kompos, pupuk organik sehat dan ramah lingkungan

Salah satu indikator pengomposan adalah muncuémgpdratur thermofil pada bahan
organik yang sedang dikomposkan. Dengan tempeaatara 650-70°C ini sudah dianggap
cukup untuk mensterilasi bahan yang dikomposkaneia berbagai bibit penyakit dapat
dimatikan selama proses berlangsung maka hasit gkhig diperoleh adalah kompos yang
higienis yang kalau diaplikasikan di lapangan tidakan memberikan dampak yang

merugikan bagi lingkungan. Sedangkan bahan orgkamnik seperti kotoran hewan, limbah
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hijauan ternak, sisa-sisa limbah organik lain yadak dikomposkan bila digunakan langsung
di tanah-tanah pertanian masih harus melalui pried®ls lanjut seperti penghancuran lebih
lanjut baik oleh mikroorganisme atau hewan-hewaahdain dapat mengganggu tanaman.

Penambahan bahan organik segar ke tanah sebailknydadi sebab ia menghasilkan
perubahan-perubahan ekosistem bersamaan dengaemiberkgnya tanaman. Jika bahan
organik baru terdegradasi sebagian maka degragtasibut akan dilanjutkan oleh mikroflora
tanah yang menghasilkan produk-produk intermedargytidak sesuai bagi pertumbuhan
tanaman. Sebaliknya rasio C/N dari bahan organiig y@rlalu tinggi akan memunculkan
fenomena kelaparan nitrogen (Bermtlal., 1998). Kita harus menjaga image bahwa
varietas kompos mengikuti sifat-sifat alami bahagaaik dan teknologi pengomposan yang
digunakan. ldealnya setiap jenis kompos digunakdokujenis tanah yang sesuai, demikian
pula iklim dan tanaman budidayanya (Mustin, 19&Mgh karena itu adalah sangat penting
mengetahui kompos muda (belum matang) dan kompdsngnaUntuk kompos muda yaitu
baru dikomposkan sebagian maka masih bersifabkstk, humifikasi bahan organik yang
tidak lengkap menghasilkan molekul-molekul intermaézl yang masih bersifat racun bagi
tanaman dan menyebabkan terkadinya kekurangameitro

Fungsi kompos sebagaamandment tanah adalah mirip pupuk kimia yaitu
memperkaya tanah akan N,P,K namun pengaruhnya gpramgjp adalah untuk merangsang
stabilisasi fisik, biologik dan kemik tanah, demaiki pula keseimbangan elemen-elemen
mineral (de Bertoldiet al., 1983). Fraksi organik dari bahan yang terkompasis telah
terdekomposisi dengan cukup yaitu adanya kanduhgamus. Humus adalah produk akhir
humifikasi dalam hal mana senyawa-senyawa yangsakrdari lignin, polisakarida,
senyawa-senyawa hitrogen dirubah menjadi bahanabsthbil. (Tuomelat al., 2000).

. Penambahan kompos pada tanah dapat memodifikassigat fisik, kimia dan
biologik dalam jangka panjang . Gobettal. (1998) memberikan daftar modifikasi yang
diperankan kompos :

- Kapasitas retensi air dan ketersediaannya bagimamameningkat demikian pula
stabilitas struktur

- Melalui humik dalam kompos kapasitas tukar katiogaj meningkat. Tanah mampu
mengikat mineral tanah lebih banyak yang mendofaigrsedaan mineral bagi akar
dan menghindari hilangnya ion-ion

- Kompos matang merupakan medium komunitas mikrousgege mesofil yang
penting dan beraneka ragam. Hal ini akan meningkat&ktivitas enzim yang
signifikan
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- Pada waktu mikroorgnisme tanah melakukan mines)id@ompos membebaskan
CO2. Konsentrasu CO2 meningkat tidak hanya padsdamtmosfir tanah tetapi juga
pada selimut udara di atas tanah dan hal ini méoggkan bagi aktifitas fotosintesa
tanaman tingakat rendah.

- Penggunaan kompos memperbaiki kualtas tanaman dyalichrena adanya peraikan

pada tanah, yang tentunya menguntungkan bagi tanama

- Pada umumnya kompos menyumbang menekan parassitfgareh yang merangsang
berkembanganya aktivitas organisme antagonis (kbsipesekresi antibiotik,
hyperparasitisme)

- - Kompos tidak membunuh patogen tetapi tetapi pebdalian melalui persaingan
berbagai mikroorganisme yang menguntungkan yankeb@drang dan aktif (Ozores-
Hamptonet al., 1994).

Kita juga dapat melihat peranan kompos terhadapsitas tanah, kemampuannya
mengadsorbsi bahan-bahan toksik dan pestisidajsinrganik tanaman .Tanah juga
Imerupakan lingkungan yang komplek dan hidup dimgamgdi interaksi diantara elemen-

elemen antara tanaman dan tanah atau di tanagnitliris (Mustin, 1987).

Penutup

Pemakaian kompos sebagai pupuk organik sebetbimyan hal baru bagi kita, akan
tetapi budaya penggunaan kompos untuk memupuk Ematau menjaga kesuburan tanah
secara besar-besaran di kalangan petani masihts@nigatas. Kendala yang dihadapi oleh
masyarakat pengguna kompos adalah masih terbatpersedian kompos, waktu pembuatan
kompos yang cukup memakan waktu dan masih sediitmstalai pengomposan baik milik
pemerintah maupun masyarakat. Dengan memperhatikaidl dunia dalam mengurangi
pemakaian pupuk kimia dan lebih mengedepankan kesobberkelanjutan yang ramah
lingkungan serta bahan baku kompos yang melimpabadiah tropik seperti Indonesia,

sosialisasi seputar kompos dan pengomposan terus

Daftar Pustaka
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